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Abstract. The digital era has a significant impact on the preservation of the Indonesian language, both in the form of
challenges and opportunities. Technological developments facilitate access to information and communication, but
also encourage the increased use of slang, abbreviations, and a mixture of foreign languages that can threaten the
sustainability of the Indonesian language as a national identity. This study aims to analyze the impact of the digital
era on the use of the Indonesian language and formulate strategies to maintain its existence. Using quantitative
descriptive methods, data were collected through a survey of 30 respondents. The results of the study show that
although the digital era opens up opportunities for strengthening Indonesian language literacy through various digital
platforms, challenges such as the degradation of formal language and the increasing use of foreign languages are
still a threat. Therefore, the active role of the government, educational institutions, and the community is needed to
encourage the use of good and correct Indonesian in the digital space. Utilization of technology for the development
of digital dictionaries, language learning applications, and language literacy campaigns are the main strategies in
preserving the Indonesian language in the digital era.
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Abstrak. Era digital membawa dampak signifikan terhadap pelestarian bahasa Indonesia, baik dalam bentuk
tantangan maupun peluang. Perkembangan teknologi mempermudah akses terhadap informasi dan komunikasi, tetapi
juga mendorong meningkatnya penggunaan bahasa gaul, singkatan, serta campuran bahasa asing yang dapat
mengancam keberlanjutan bahasa Indonesia sebagai identitas nasional. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
dampak era digital terhadap penggunaan bahasa Indonesia serta merumuskan strategi untuk menjaga eksistensinya.
Dengan menggunakan metode deskriptif kuantitatif, data dikumpulkan melalui survei terhadap 30 responden. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa meskipun era digital membuka peluang bagi penguatan literasi bahasa Indonesia
melalui berbagai platform digital, tantangan seperti degradasi bahasa formal dan meningkatnya penggunaan bahasa
asing masih menjadi ancaman. Oleh karena itu, diperlukan peran aktif pemerintah, lembaga pendidikan, dan
masyarakat dalam mendorong penggunaan bahasa Indonesia yang baik dan benar di ruang digital. Pemanfaatan
teknologi untuk pengembangan kamus digital, aplikasi pembelajaran bahasa, serta kampanye literasi bahasa menjadi
strategi utama dalam melestarikan bahasa Indonesia di era digital.

Kata Kunci: Bahasa Indonesia, Era Digital, Literasi Digital, Pelestarian Bahasa, Penggunaan Bahasa.
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1. PENDAHULUAN

Di Indonesia, bahasa Indonesia berfungsi sebagai perekat yang menyatukan berbagai suku,
budaya, dan daerah. Perannya mencakup pembentukan identitas nasional serta memperkuat
persatuan di tengah keberagaman etnis, budaya, dan bahasa. Sebagai bahasa resmi negara, bahasa
Indonesia menjadi alat komunikasi yang efektif antar kelompok etnis, memperkuat solidaritas di
antara masyarakat (Siahaan et al. 2024).

Perkembangan teknologi ke arah serba digital saat ini semakin pesat (Setiawan 2017). Era
digital merupakan era dimana suatu zaman mengalami kemajuan pesat yang mengarah pada
digital. Era ini ditandai dengan akses yang begitu cepat dan mudah dalam mendapatkan informasi
(Harry Saptarianto et al. 2024). Pada era digital seperti ini, manusia secara umum memiliki gaya
hidup baru yang tidak bisa dilepaskan dari perangkat yang serba elektronik. Teknologi menjadi
alat yang mampu membantu sebagian besar kebutuhan manusia. Teknologi telah dapat digunakan
oleh manusia untuk mempermudah melakukan apapun tugas dan pekerjaan (Setiawan 2017). Peran
penting teknologi inilah yang membawa peradaban manusia memasuki era digital. Namun, di sisi
lain, perkembangan ini juga menghadirkan tangangan tersendiri dalam pelestarian bahasa
Indonesia.

Berdasarkan penelitian (Purba et al. 2024:454-59) Dijelaskan bahwa mahasiswa lebih
cenderung menggunakan bahasa gaul dan menggunakan bahasa yang disingkat. Seperti
penggunaan kata “mager”. Selanjutnya, masih saja terdapat singkatan kata “yg”, “dgn” kata
tersebut sangat umum di gunakan dalam mengirim pesan secara online. Terakhir ialah penggunaan
bahasa Inggris yang dicampur dengan bahasa Indonesia secara berlebihan dan tidak tepat dalam
dunia mahasiswa dapat merusak citra bahasa Indonesia. Bahasa Indonesia sering disebut sebagai
bahasa ibu dan merupakan bahasa resmi di Indonesia yang digunakan untuk berkomunikasi dan
menyampaikan ide, perasaan, dan kreativitas. Selain itu, bahasa Indonesia juga berperan dalam
mempersatukan masyarakat Indonesia. Karena itu, penting bagi warga Indonesia untuk
menggunakan bahasa Indonesia dengan bijak dan tetap semangat dalam mempelajarinya

Berdasarkan penelitian (Tarigan et al. 2025:44-50) mejelaskan bahwa terdapat peluang
besar untuk pengembangan bahasa Indonesia di era digital. Masyarakat dapat menggunakan akses
yang lebih luas ke teknologi untuk memperkaya literasi dan pemahaman bahasa dan sastra
Indonesia melalui berbagai platform digital. Akses mudah ke konten pendidikan di Indonesia,

termasuk blog, video, podcast, dan banyak lagi. Era digital menawarkan peluang besar untuk
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menjadikan bahasa Indonesia sebagai bahasa internasional. Dengan semakin banyaknya orang di
seluruh dunia menggunakan internet dan aplikasi online, akses ke bahasa lokal semakin terbuka.
Hal ini memungkinkan orang Indonesia untuk mempromosikan khalayak global melalui berbagai
platform yang berani seperti YouTube, Facebook dan Twitter, yang dikelola oleh lembaga
pendidikan dan organisasi budaya. Misalnya, saluran YouTube "Indonesian for All" mampu
memonetisasi tutorial video pembelajaran Indonesia.

Era digital memiliki dampak besar terhadap pelestarian bahasa Indonesia, baik secara
positif maupun negatif. Kemajuan teknologi mempercepat penyebaran informasi dan
mempermudah akses terhadap bahasa Indonesia melalui berbagai platform digital. Namun, di sisi
lain, maraknya penggunaan bahasa asing dan bahasa gaul di media sosial berpotensi menggeser
penggunaan bahasa Indonesia yang baik dan benar. Jika dibiarkan, hal ini dapat melemahkan
identitas bahasa nasional.

Untuk mengatasi tantangan ini, perlu ada upaya bersama dari pemerintah dan masyarakat.
BPPB harus terus menyusun padanan istilah asing agar bahasa Indonesia tetap relevan di era
digital. Selain itu, masyarakat, terutama generasi muda, perlu didorong untuk menggunakan
bahasa Indonesia secara baik dan benar dalam komunikasi digital. Kampanye literasi bahasa,
pemanfaatan teknologi dalam pengembangan KBBI digital, serta penyediaan konten berkualitas
dalam bahasa Indonesia di berbagai platform dapat menjadi solusi efektif. Dengan kesadaran dan
keterlibatan aktif seluruh elemen masyarakat, bahasa Indonesia dapat tetap lestari dan beradaptasi
dengan perkembangan zaman tanpa kehilangan jati dirinya sebagai simbol identitas dan persatuan
bangsa.

Berdasarkan uraian diatas, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak era digital
terhadap pelestarian bahasa Indonesia, baik dari segi tantangan maupun peluang, serta
merumuskan strategi yang dapat diterapkan untuk menjaga eksistensi bahasa Indonesia sebagai

identitas nasional.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif. Pengumpulan data dalam
penelitian ini menggunakan google form. Pertanyaan yang telah dibuat didalam google form akan
disebar untuk di isi oleh 30 responden melalui link google form. ata yang terkumpul selanjutnya

akan diolah menggunakan teknik analisis deskriptif kuantitatif.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil survei, sebanyak 85% responden mengakui bahwa mereka lebih sering
menggunakan bahasa Indonesia dalam percakapan sehari-hari, baik di dunia nyata maupun dalam
komunikasi digital. Namun, 60% responden juga menyebutkan bahwa dalam interaksi di media
sosial, penggunaan bahasa Indonesia sering tercampur dengan bahasa gaul dan bahasa asing,
seperti bahasa Inggris dan bahasa singkatan. Sebanyak 78% responden menyadari pentingnya
menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar, terutama dalam komunikasi formal. Namun,
hanya 45% dari mereka yang secara aktif berusaha menghindari penggunaan bahasa gaul dan
istilah asing dalam percakapan sehari-hari. Sebanyak 70% responden mengakui bahwa era digital
memberikan pengaruh besar terhadap cara mereka berbahasa. Para responden Dalam upaya
melestarikan bahasa Indonesia, 82% responden berpendapat bahwa pembuatan konten edukatif
dalam bahasa Indonesia, seperti infografis dan video, dapat meningkatkan kesadaran berbahasa.
Selain itu, 75% menyatakan bahwa pembelajaran formal, seperti penulisan karya ilmiah, dapat
membantu mereka lebih terbiasa menggunakan bahasa Indonesia yang sesuai dengan kaidah.
menyebutkan bahwa seringnya terpapar konten digital dalam bahasa Inggris menyebabkan mereka
lebih sering menggunakan istilah asing dalam komunikasi sehari-hari.

Para Responden juga mengidentifikasi beberapa tantangan utama dalam melestarikan
bahasa Indonesia di era digital yaitu seperti menganggap penggunaan bahasa gaul dan singkatan
yang berlebihan dapat mengurangi keterampilan dalam menggunakan bahasa formal,
kecenderungan menggunakan istilah asing, seperti "otw", "baper”, "mager", dan "mantul”,
semakin meningkat di kalangan mahasiswa, dan kurangnya kesadaran dan edukasi mengenai
pentingnya bahasa Indonesia yang baik dan benar menjadi faktor utama yang mempercepat
pergeseran penggunaan bahasa.

Berdasarkan penelitian (Aldi 2020) dijelaskan bahwa kemajuan teknologi digital telah
mengubah cara masyarakat Indonesia berkomunikasi sehari-hari. Hal ini terlihat dari maraknya
penggunaan singkatan seperti “gtw” (gak tahu), “bngt” (banget), “lg” (lagi), dan “yg” (yang), yang
umum dipakai dalam percakapan online maupun di media sosial. Bahkan, emotikon dan slang
digital seperti “wkwk” dan “alay” juga sering menggantikan ekspresi bahasa lisan secara tertulis
dalam komunikasi daring. Selain itu, penggunaan bahasa Inggris yang dicampur dengan bahasa

Indonesia, seperti kata “like”, “share”, dan “comment”, semakin umum tanpa diterjemahkan secara
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tepat. Fenomena ini dapat merusak struktur dan keaslian bahasa Indonesia jika digunakan secara
berlebihan.

Selain itu dalam penelitian (Bangun et al. 2024), muncul pula istilah-istilah baru atau kata
gaul, seperti “kepo” dari “kepoin” yang berarti ingin tahu atau penasaran. Kata-kata ini tidak
ditemukan dalam kamus bahasa Indonesia tradisional, namun sering digunakan dalam komunikasi
sehari-hari di media sosial. Fenomena ini mencerminkan adanya variasi bahasa baru yang lahir
dari interaksi cepat di dunia digital. Penggunaan emoji dan gaya bahasa yang santai juga berperan
dalam mereduksi kompleksitas bahasa Indonesia dalam bentuk formal.

Berdasarkan penelitian (Tanujaya et al. 2022) dibahas juga di media sosial sering dijumpai
kata-kata seperti “OTW”, “BTW”, atau “literally” yang digunakan berlebihan dalam kalimat
sehari-hari. Padahal, Bahasa Indonesia memiliki padanan kata seperti “sedang dalam perjalanan”,
“ngomong-ngomong”’, dan ‘“secara harfiah”. Jika kebiasaan ini terus dibiarkan, maka bisa
menurunkan kualitas dan wibawa Bahasa Indonesia di kalangan generasi muda.

Selain itu dalam penelitian (Sundary and Fauzah 2024) penggunaan Bahasa Inggris yang
dicampur secara berlebihan dalam Bahasa Indonesia di media sosial maupun percakapan sehari-
hari semakin umum, seperti dalam kalimat “Aku lagi meeting nih, nanti kabarin ya,” yang
mencerminkan pengaruh globalisasi terhadap bahasa. Hal ini, jika dibiarkan tanpa arahan, dapat
mengikis nilai Bahasa Indonesia sebagai bahasa resmi negara dan merusak citra serta fungsinya
sebagai bahasa pemersatu bangsa.

Di sisi lain, pada era digital juga menawarkan peluang besar untuk memperkuat
penggunaan bahasa Indonesia. Mahasiswa dapat memanfaatkan akses luas terhadap teknologi
untuk meningkatkan literasi dan pemahaman bahasa melalui berbagai strategi, seperti:
Menggunakan bahasa Indonesia yang baik dalam konten media sosial, meningkatkan edukasi
bahasa Indonesia di sekolah dan kampus,mendukung pengembangan teknologi berbasis bahasa
Indonesia, seperti kecerdasan buatan dan aplikasi bahasa, mengajak tokoh publik, termasuk orang-
orang berpengaruh dan akademisi, untuk menjadi contoh dalam menggunakan bahasa Indonesia,
menyelenggarakan kompetisi menulis dan diskusi untuk meningkatkan apresiasi terhadap bahasa
Indonesia.

Strategi yang dapat diterapkan untuk menjaga eksistensi bahasa Indonesia di era digital
mencakup berbagai aspek, seperti mengajarkan penggunaan bahasa yang baik dan benar melalui

berbagai platform digital, meningkatkan kesadaran masyarakat akan pentingnya menjaga
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kemurnian bahasa, serta mengadaptasi teknologi guna mendukung perkembangan bahasa
Indonesia. Selain itu, peningkatan kualitas konten digital dan penguatan pendidikan bahasa
Indonesia juga menjadi faktor penting dalam mempertahankan eksistensinya. Peran aktif
masyarakat dan pemerintah dalam mengutamakan penggunaan bahasa Indonesia dibandingkan
bahasa asing sangat diperlukan agar bahasa Indonesia tetap menjadi bahasa persatuan. Salah satu
langkah konkret yang dapat dilakukan adalah dengan membiasakan diri menulis dengan ejaan
yang tepat di media sosial dalam membuat sebuah artikel yang menggunakan bahasa Indonesia
dengan baik dan benar.

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Dalam survei yang telah dilakukan, responden menyatakan bahwa era digital memiliki
pengaruh yang kompleks terhadap pelestarian Bahasa Indonesia. Di satu sisi, kemajuan teknologi
dan penggunaan media sosial telah mempercepat penyebaran serta pembelajaran bahasa, sehingga
masyarakat lebih mudah mengakses informasi dan materi berbahasa Indonesia. Berbagai platform
digital pun mendukung pelestarian bahasa melalui kamus digital, aplikasi pembelajaran, dan
konten edukatif yang bermanfaat.

Namun, di sisi lain, era digital juga menghadirkan tantangan, seperti meningkatnya
penggunaan bahasa asing serta campuran bahasa yang dapat mengurangi minat untuk
menggunakan Bahasa Indonesia dengan baik dan benar. Selain itu, perkembangan bahasa gaul di
internet dapat mengubah struktur dan pemahaman kita terhadap bahasa secara signifikan.

Pemerintah, lembaga pendidikan, dan masyarakat perlu bersinergi dalam melestarikan
Bahasa Indonesia di tengah era digital, tanpa mengorbankan kaidah-kaidah bakunya. Kebijakan
dan program yang mendukung penggunaan bahasa yang baik dan benar harus terus diperkuat dan
dikembangkan. Para pembuat konten serta pengguna media sosial diharapkan untuk lebih sadar
dan cermat dalam memilih bahasa yang tepat. Selain itu, pengembangan teknologi, seperti aplikasi
penerjemah dan kamus digital, memiliki peran penting dalam meningkatkan penggunaan Bahasa
Indonesia yang benar. Masyarakat, terutama generasi muda, seharusnya lebih aktif dalam
melestarikan bahasa melalui literasi digital yang bijaksana. Dengan kolaborasi dari semua pihak,

kita dapat memastikan bahwa Bahasa Indonesia tetap lestari dan terus berkembang.
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